A.

BABYV

PENUTUP

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
Islamic  Corporate Governance (ICG) dan pengaruh Sharia
Compliance dengan proksi Islamic Income Ratio (IsIR), Profit
Sharing Ratio (PSR), Islamic Invesment Ratio (IIR) terhadap
terjadinya Fraud pada Bank Umum Syariah. Dengan menggunakan
sampel sebanyak 8 Bank Umum Syariah yang telah memenuhi
kriteria pemilihan sampel pada kurun waktu 2018 hingga 2022, serta
menggunakan metode analisis penelitian berupa regresi berganda.
Metode yang terpilih dari uji chow dan uji hausman yakni Fixed
Effect Model (FEM) namun perhitungan hasil uji pada Common
Effect Model (CEM), maupun Random Effect Model (REM)
hasilnya lebih signifikan. Sehingga berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah
dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa, Islamic
Corporate  Governance (ICG) secara statistik tidak
berpengaruh signifikan terhadap Fraud pada bank umum
syariah.

2 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah
dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa, Sharia
Compliance yang diproksikan melalui Islamic Income Ratio
(IsIR) secara statistik berpengaruh positif terhadap Fraud
pada bank umum syariah.

3 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah
dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa, Sharia
Compliance yang diproksikan melalui Profit Sharing Ratio
(PSR) secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap
Fraud pada bank umum syariah.

4 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah
dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa, Sharia
Compliance yang diproksikan melalui Islamic Invesment
Ratio (IIR) secara statistik tidak berpengaruh signifikan
terhadap Fraud pada bank umum syariah.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan
saran yang dapat dipertimbangkan bagi penelitian selanjutnya
adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Bank Umum Syariah, untuk meningkatkan tata kelola
perusahaan dan kepatuhan syariah (ICG) terlebih pada
pendapatan Islam (IsIR) dan pembiayaan bagi hasil (PSR).
Kemudian memberikan perhatian lebih terhadap tindakan
tegas penggunaan dan hukuman kepada pelaku Fraud
sehingga dapat memberikan efek jera kepada para oknum.
Kepada peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat
memperluas populasi dimana dapat menambah jenis lembaga
keuangan syariah lainnya seperti Unit Usaha Syariah dan
BPRS. Selain itu juga dapat menambah indikator lain dalam
meneliti variabel Islamic Performance Index seperti Zakat
Performance Ratio (ZPR) dan Equitable Distribution Ratio
(EDR) serta dapat lebih memperpanjang periode penelitian
agar dapat memperoleh data yang lebih akurat. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan menggunakan teknik analisis
regresi panel dalam pengolahan data panel. Karena pada
penelitian terdahulu banyak yang menggunakan teknik
analisis regresi berganda dalam pengolahan data panel.
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